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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki implementasi konsep 
Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran Terbuka dalam meningkatkan  
kreativitas dan kemandirian peserta didik. Metode penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif deskriptif dengan melakukan studi literatur menggunakan 
berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal, laporan, dan dokumen lainnya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa implementasi konsep Kurikulum Merdeka dan 
Perangkat Pembelajaran Terbuka memiliki dampak positif dalam meningkatkan  
kreativitas peserta didik. Melalui kegiatan berpikir kritis, berinovasi, dan 
menyelesaikan masalah dengan cara yang kreatif, peserta didik dapat 
mengembangkan kreativitas mereka dan menerapkan pengetahuan dalam konteks 
nyata. Selain itu, implementasi konsep tersebut juga mampu meningkatkan  
kemandirian peserta didik dengan memberikan mereka peran aktif dalam 
mengatur dan mengarahkan pembelajaran mereka sendiri. Pes erta didik belajar 
untuk mandiri dalam memilih sumber belajar, menetapkan tujuan, dan 
mengorganisasi waktu mereka, yang membantu mereka menjadi lebih 
bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran dan meningkatkan kemampuan  
mengatur diri. Selain itu, implementasi Kurikulum Merdeka dan Perangkat 
Pembelajaran Terbuka juga mendorong kolaborasi dan interaksi sosial antara 
peserta didik melalui diskusi, kolaborasi, dan proyek kelompok. Hal ini membantu 
meningkatkan kemampuan kolaborasi dan interaksi sosial peserta didik, yang 
merupakan keterampilan penting dalam dunia kerja dan kehidupan sehari-hari. Di 
samping itu, konsep ini juga mendorong pengembangan keterampilan berpikir 
kritis peserta didik melalui pendekatan pembelajaran yang terbuka dan diskusi 
yang aktif. Peserta didik diajak untuk menganalisis informasi, mengevaluasi 
argumen, dan menyimpulkan berdasarkan pemahaman yang mendalam, sehingga 
meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir kritis. Selain itu, implementas i 
konsep tersebut juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam 
proses pembelajaran, karena mereka memiliki kebebasan dalam menentukan 
jalannya pembelajaran dan melihat relevansi pembelajaran dengan kehidupan 
sehari-hari mereka. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti bahwa 
implementasi Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran Terbuka dapat 
meningkatkan kreativitas, kemandirian, kolaborasi, keterampilan berpikir kritis, 
motivasi, dan keterlibatan peserta didik. 
 
Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Perangkat Pembelajaran Terbuka, 
kreativitas, kemandirian 
 
Abstract: This study aims to investigate the implementation of the Merdeka 
Curriculum and Open Learning Tools concept in enhancing the creativity and 
independence of learners. The research method used is qualitative descriptive 
through a literature review using various written sources such as books, journals, 
reports, and other documents. The results of the study indicate that the 
implementation of the Merdeka Curriculum and Open Learning Tools concept has 
a positive impact on enhancing learners' creativity. Through activities such as 
critical thinking, innovation, and solving problems in creative ways, learners can 
develop their creativity and apply knowledge in real-life contexts. Furthermore, 
the implementation of this concept also improves learners' independence by giving 
them an active role in managing and directing their own learning. Learners learn 
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to independently choose learning resources, set goals, and manage their time, 
which helps them become more responsible for their learning process and 
enhances their self-regulation skills. Additionally, the implementation of the 
Merdeka Curriculum and Open Learning Tools also encourages collaboration and 
social interaction among learners through discussions, collaboration, and group 
projects. This helps enhance learners' collaboration and social interaction skills, 
which are essential in the workplace and daily life. Moreover, this concept also 
promotes the development of learners' critical thinking skills through an open 
learning approach and active discussions. Learners are encouraged to analyze 
information, evaluate arguments, and draw conclusions based on a deep 
understanding, thereby enhancing their critical thinking abilities. Furthermore, the 
implementation of this concept also increases learners' motivation and engagement 
in the learning process as they have the freedom to determine the course of their 
learning and see the relevance of their learning to their daily lives. Thus, this study 
provides evidence that the implementation of the Merdeka Curriculum and Open 
Learning Tools can enhance learners' creativity, independence, collaboration, 
critical thinking skills, motivation, and engagement. 
 
Keywords: Merdeka Curriculum, Open Learning Tools, creativity, 
independence. 
 

PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, dikutip dari Halim 

(2022), bahwa pendidikan memiliki peran yang krusial dalam mempersiapkan peserta didik agar siap 
menghadapi tantangan abad ke-21. Pendidikan dijelaskan oleh Alimuddin, Dkk (2023) harus mampu 
menghasilkan individu yang kreatif, mandiri, dan mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi 
di dunia modern. Oleh karena itu, kurikulum dan perangkat pembelajaran yang inovatif dan relevan 
dengan kebutuhan masa kini menjadi suatu kebutuhan yang mendesak. Di Indonesia, konsep 
Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran Terbuka muncul sebagai alternatif pendekatan 
yang dapat meningkatkan kreativitas dan kemandirian peserta didik, (Ningrum, 2022) 

Dalam pendidikan konvensional yang lebih terpusat pada guru, menurut Nurgiansah (2021), 
peserta didik sering kali hanya berperan sebagai objek yang menerima informasi. Pendekatan ini 
dapat menghambat perkembangan potensi kreatif dan kemandirian peserta didik. Selain itu, 
dijelaskan oleh Dewi (2019), bahwa kurikulum yang kaku dan terlalu terfokus pada penguasaan 
materi juga dapat membatasi kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis, berinovasi, dan 
menyelesaikan masalah dengan cara yang kreatif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan baru yang 
memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam mengeksplorasi minat dan bakatnya serta 
mendorong partisipasi aktif dalam proses pembelajaran, (Hasanah, Dkk 2021) 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi implementasi konsep Kurikulum Merdeka 
dan Perangkat Pembelajaran Terbuka dalam meningkatkan kreativitas dan kemandirian peserta didik. 
Penelitian ini akan menganalisis berbagai sumber tertulis seperti jurnal, buku, laporan, dan dokumen 
lainnya yang dapat menunjukkan implementasi dari konsep Kurikulum Merdeka dan Perangkat 
Pembelajaran Terbuka dalam meningkatkan kreativitas dan kemandirian peserta didik. Selain itu, 
penelitian ini juga akan menganalisis dampak dari implementasi kurikulum dan perangkat 
pembelajaran ini terhadap kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis, berinovasi, dan 
menyelesaikan masalah secara kreatif. 

Kurikulum Merdeka dijelaskan oleh Nurhasanah, Dkk (2022), adalah pendekatan kurikulum 
yang memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam menentukan jalannya pembelajaran. Dalam 
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kurikulum ini, peserta didik memiliki peran aktif dalam mengeksplorasi minat dan bakat mereka, 
serta memilih metode dan sumber belajar yang sesuai. Tujuannya menurut Arafu Dkk (2023), adalah 
untuk meningkatkan kemandirian, motivasi, dan keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Kurikulum Merdeka juga mendorong peserta didik untuk mengembangkan 
kreativitas, berpikir kritis, dan kolaborasi dengan teman sebaya. Dengan demikian, kurikulum ini 
bertujuan memberikan pengalaman belajar yang relevan, bermakna, dan sesuai dengan kebutuhan 
individu peserta didik. 

Sedangkan, Perangkat Pembelajaran Terbuka menurut Yana (2022), adalah pendekatan yang 
mengedepankan kebebasan dan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Dalam 
perangkat ini, peserta didik diberikan kebebasan untuk memilih jalannya pembelajaran, 
memanfaatkan berbagai sumber belajar, dan berpartisipasi dalam kolaborasi dengan teman sebaya. 
Pendekatan ini dijelaskan oleh Istiqah Dkk (2021), mampu mendorong peserta didik untuk 
mengembangkan kreativitas, berpikir kritis, dan mandiri dalam membangun pengetahuan dan 
pemahaman. Perangkat Pembelajaran Terbuka juga menciptakan lingkungan yang memungkinkan 
peserta didik berinteraksi secara sosial, meningkatkan kemampuan kolaborasi, dan mengaitkan 
pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian, perangkat 
pembelajaran terbuka memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar secara holistik dan relevan 
dengan kebutuhan mereka, (Lase, 2019) 

Konsep Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran Terbuka dijelaskan oleh Sari & 
Gumiandari, (2022), mampu menawarkan pendekatan yang inovatif dan progresif dalam dunia 
pendidikan. Dalam pendekatan ini, menurut Melati (2023), peserta didik memiliki kebebasan untuk 
memilih dan menentukan jalannya pembelajaran, sehingga mereka dapat mengeksplorasi minat dan 
bakat mereka secara lebih baik. Peserta didik menurut Pertiwi, Dkk (2022), juga akan didorong untuk 
aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran melalui diskusi, kolaborasi, dan proyek-proyek 
kreatif. Hal ini akan membantu meningkatkan keterlibatan dan motivasi peserta didik dalam 
pembelajaran, sehingga mereka dapat mengembangkan kreativitas dan kemandirian secara optimal, 
(Anggelia, Dkk 2022) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi dunia 
pendidikan. Hasil penelitian ini diinginkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
tentang implementasi Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran Terbuka dalam 
meningkatkan kreativitas dan kemandirian peserta didik. Diharapkan pula bahwa penelitian ini dapat 
memberikan rekomendasi dan pedoman praktis bagi guru dan pengambil kebijakan dalam merancang 
kurikulum yang lebih fleksibel dan memberdayakan peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga dapat 
memberikan masukan yang berharga untuk pengembangan program pelatihan dan pengembangan 
profesional bagi pendidik agar dapat mengimplementasikan pendekatan pembelajaran yang inovatif 
dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21. 

Implementasi konsep Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran Terbuka diharapkan 
dapat membawa perubahan yang positif dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini 
memiliki tujuan untuk menginvestigasi implementasi kurikulum dan perangkat pembelajaran ini 
serta menganalisis dampaknya terhadap kemampuan peserta didik. Diharapkan bahwa hasil 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan rekomendasi yang berharga bagi pengembangan 
pendidikan yang lebih relevan, inovatif, dan memberdayakan peserta didik dalam menghadapi 
tuntutan abad ke-21.  
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan studi literatur 

sebagai teknik pengumpulan data. Metode kualitatif deskriptif digunakan untuk mendapatkan 
pemahaman yang mendalam tentang solusi yang berkelanjutan dalam pengembangan kurikulum dan 
perangkat pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan zaman 

Menurut Moleong (2017), metode kualitatif deskriptif digunakan untuk memahami dan 
menjelaskan karakteristik suatu fenomena sosial secara mendalam dan detail, serta menggambarkan 
data yang terkumpul secara sistematis dan objektif. Dalam metode ini, data yang terkumpul 
diinterpretasikan secara subyektif oleh peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam 
tentang fenomena yang diteliti. Sedangkan menurut Creswell (2019), metode kualitatif deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan suatu fenomena atau kejadian secara detail dan mendalam dengan 
memperhatikan konteks dan situasi yang terkait. Dalam metode ini, peneliti berusaha untuk 
memahami pengalaman dan perspektif orang yang terlibat dalam fenomena yang diteliti dengan 
memperoleh data melalui analisis dokumen. 

Studi literatur digunakan sebagai teknik pengumpulan data karena penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan sumber data dari penelitian sebelumnya dan dokumen-dokumen terkait yang 
relevan dengan topik penelitian. Analisis data dilakukan dengan cara mempelajari dan mengkaji 
kembali hasil-hasil penelitian sebelumnya dan dokumen-dokumen terkait untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang solusi yang berkelanjutan dalam pengembangan 
kurikulum dan perangkat pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan zaman. Dengan demikian, 
metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan studi literatur merupakan metode yang tepat untuk 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari analisis data memakai berbagai sumber 
tertulis, seperti buku, jurnal, laporan, dan dokumen lainnya dari beberapa poin penting terkait 
implementasi konsep Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran Terbuka dalam 
meningkatkan kreativitas dan kemandirian peserta didik.  
1. Mampu meningkatkan kreativitas peserta didik  

Implementasi Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran Terbuka memberikan 
ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka secara lebih bebas. Peserta 
didik dapat mengembangkan kreativitasnya melalui kegiatan berpikir kritis, berinovasi, dan 
menyelesaikan masalah dengan cara yang kreatif. Mereka memiliki kesempatan untuk 
mengemukakan ide-ide baru, menciptakan karya-karya kreatif, dan menerapkan pengetahuan 
dalam konteks nyata. 

Peningkatan kreativitas peserta didik merupakan salah satu manfaat yang signifikan dari 
implementasi Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran Terbuka. Konsep ini memberikan 
ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka secara lebih bebas, yang 
dapat meningkatkan kreativitas mereka dalam pembelajaran. Teori konstruktivisme mendukung 
gagasan ini, yang menekankan peran aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan mereka 
sendiri berdasarkan pengalaman dan refleksi, (Mawati Dkk, 2023) 

Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Erlinawati Dkk (2019), menunjukkan 
bahwa pendekatan interdisipliner dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan pemahaman 
konsep dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Dalam konteks Kurikulum Merdeka dan 
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Perangkat Pembelajaran Terbuka, peserta didik memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
kreativitas mereka melalui kegiatan berpikir kritis, berinovasi, dan menyelesaikan masalah 
dengan cara yang kreatif. Mereka diberi kebebasan untuk mengemukakan ide-ide baru, 
menciptakan karya-karya kreatif, dan menerapkan pengetahuan dalam konteks nyata. 

Melalui Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran Terbuka, peserta didik dapat 
mengembangkan keterampilan lintas disiplin yang diperlukan dalam masyarakat dan dunia kerja 
saat ini. Secara keseluruhan, implementasi Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran 
Terbuka memberikan peluang bagi peserta didik untuk meningkatkan kreativitas mereka melalui 
kegiatan berpikir kritis, inovasi, dan penerapan pengetahuan dalam konteks nyata. Dalam konteks 
pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan abad ke-21, peningkatan kreativitas peserta didik 
melalui Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran Terbuka merupakan langkah yang 
penting dalam mempersiapkan mereka menghadapi tantangan masa depan. 

 
2. Mampu meningkatkan kemandirian peserta didik  

 Pada era pendidikan yang terus berkembang, implementasi Kurikulum Merdeka dan 
Perangkat Pembelajaran Terbuka telah menjadi perhatian utama. Kurikulum Merdeka 
mengutamakan peran aktif peserta didik dalam mengatur dan mengarahkan pembelajaran mereka 
sendiri, sementara Perangkat Pembelajaran Terbuka memberikan fleksibilitas dalam memilih 
sumber belajar. Kedua konsep ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan kemandirian 
peserta didik. 

 Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan bagi peserta didik untuk menentukan 
tujuan belajar mereka, memilih metode pembelajaran yang sesuai, dan mengorganisir waktu 
mereka sendiri. Dengan demikian, peserta didik memiliki kesempatan untuk mengembangkan 
kemampuan mengatur diri, mengambil tanggung jawab atas proses pembelajaran mereka sendiri, 
dan mengembangkan kemandirian dalam mencapai tujuan belajar mereka. 

 Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum 
Merdeka dan Perangkat Pembelajaran Terbuka dapat meningkatkan kemandirian peserta didik. 
Misalnya, penelitianoleh Manurung (2022), menemukan bahwa peserta didik yang mengikuti 
Kurikulum Merdeka memiliki tingkat kemandirian yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta 
didik dalam kurikulum tradisional. Mereka juga menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih tinggi 
terhadap proses pembelajaran mereka. 

 Selain itu, penelitian oleh Puspitasari & Walujo (2020), menunjukkan bahwa 
Perangkat Pembelajaran Terbuka memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengakses 
berbagai sumber belajar yang beragam, yang dapat meningkatkan kemandirian mereka dalam 
memilih dan menggunakan sumber-sumber tersebut. Peserta didik juga dapat mengembangkan 
kreativitas mereka melalui eksplorasi beragam materi pembelajaran. 

 Implementasi Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran Terbuka memiliki 
potensi untuk meningkatkan kemandirian peserta didik. Dengan memberikan peran aktif kepada 
peserta didik dalam mengatur pembelajaran mereka sendiri dan memberikan fleksibilitas dalam 
memilih sumber belajar, konsep ini memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan mengatur diri, bertanggung jawab, dan kreativitas. Namun, perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengukur dampak jangka panjang dan keberhasilan implementasi 
konsep ini dalam konteks pendidikan yang berbeda. 
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3. Mampu meningkatkan kolaborasi dan interaksi sosial  
Implementasi Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran Terbuka memiliki 

potensi untuk meningkatkan kolaborasi dan interaksi sosial peserta didik. Dalam konteks ini, 
peserta didik didorong untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi, kolaborasi, dan proyek kelompok. 
Mereka belajar untuk bekerja sama dengan teman sebaya, saling bertukar ide, dan memberikan 
dukungan satu sama lain dalam mencapai tujuan pembelajaran. Kemampuan kolaborasi dan 
interaksi sosial yang ditingkatkan ini merupakan keterampilan yang penting dalam dunia kerja 
dan kehidupan sehari-hari. 

Teori sosial kognitif, yang dikemukakan oleh Albert Bandura, dikutip dari Yanuardianto 
(2019) menjelaskan bahwa individu belajar melalui pengamatan dan interaksi dengan orang lain. 
Dalam konteks pembelajaran, peserta didik dapat mengamati dan belajar dari interaksi dengan 
teman sebaya mereka. Dengan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berkolaborasi 
dalam pembelajaran, Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran Terbuka mendorong 
pengembangan keterampilan sosial dan kemampuan bekerja sama. 

Penelitian terdahulu juga mendukung efektivitas Kurikulum Merdeka dalam 
meningkatkan kolaborasi dan interaksi sosial peserta didik. Sebagai contoh, penelitian oleh Sari 
Dkk (2023), menemukan bahwa peserta didik yang mengikuti Kurikulum Merdeka menunjukkan 
peningkatan kemampuan bekerja sama dan partisipasi aktif dalam kegiatan kelompok. Mereka 
juga menunjukkan peningkatan kemampuan untuk mendengarkan dan memberikan kontribusi 
yang berarti dalam diskusi kelas. 

Artinya, implementasi Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran Terbuka dapat 
meningkatkan kolaborasi dan interaksi sosial peserta didik. Dengan memberikan kesempatan 
untuk berpartisipasi dalam diskusi, kolaborasi, dan proyek kelompok, peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuan bekerja sama, saling bertukar ide, dan mendukung satu sama lain. 
Dengan demikian, konsep ini membantu mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi 
tantangan dunia kerja yang mengharuskan kemampuan kolaborasi dan interaksi sosial yang baik. 
Namun, perlu penelitian lebih lanjut untuk memahami secara mendalam dampak jangka panjang 
dan keberhasilan implementasi konsep ini dalam berbagai konteks pendidikan.. 

 
4. Pengembangan keterampilan berpikir kritis   

Kurikulum Implementasi Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran Terbuka 
berperan penting dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik. Melalui 
pendekatan pembelajaran yang terbuka dan diskusi yang aktif, peserta didik diajak untuk 
melakukan analisis, evaluasi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan pemahaman yang 
mendalam. Konsep ini membantu peserta didik untuk menjadi pemikir kritis yang mampu 
menghadapi tantangan dan memecahkan masalah secara rasional dan logis. 

Teori kognitif dikutip dari Saputra & Suryandi (2020), menekankan pentingnya berpikir 
kritis sebagai keterampilan kognitif tingkat tinggi. Teori ini menganggap bahwa individu harus 
mampu menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan menyimpulkan berdasarkan bukti 
yang relevan. Dalam konteks Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran Terbuka, peserta 
didik diberikan kesempatan untuk berpikir secara mandiri, menantang gagasan-gagasan yang ada, 
dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui refleksi dan diskusi yang terbuka. 

Penelitian terdahulu juga mendukung pengaruh positif Kurikulum Merdeka dan 
Perangkat Pembelajaran Terbuka terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta 
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didik. Sebagai contoh, penelitian oleh Hidayati Dkk (2022), menemukan bahwa peserta didik 
yang mengikuti Kurikulum Merdeka menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan 
berpikir kritis dibandingkan dengan peserta didik dalam kurikulum tradisional. Mereka menjadi 
lebih cermat dalam menganalisis informasi, mengajukan pertanyaan kritis, dan membuat 
penilaian yang berdasarkan bukti. 

Secara kesimpulan, implementasi Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran 
Terbuka berperan penting dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 
Melalui pendekatan pembelajaran yang terbuka dan diskusi yang aktif, peserta didik diajak untuk 
menganalisis informasi secara kritis, mengevaluasi argumen, dan menyimpulkan dengan dasar 
yang kuat. Dengan memperkuat keterampilan berpikir kritis, peserta didik dapat menjadi individu 
yang mampu menghadapi tantangan dengan cara yang rasional dan logis. Namun, perlu penelitian 
lebih lanjut untuk memahami secara mendalam dampak jangka panjang dan keberhasilan 
implementasi konsep ini dalam berbagai konteks pendidikan. 

 
5. Motivasi dan keterlibatan peserta didik  

Implementasi Kurikulum Merdeka dan Perangkat Pembelajaran Terbuka memberikan 
kontribusi penting dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Dengan memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam menentukan jalannya 
pembelajaran, mereka merasa lebih bersemangat dan termotivasi untuk belajar. Mereka merasa 
memiliki peran aktif dalam proses pembelajaran dan melihat relevansi pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini berdampak positif terhadap keterlibatan peserta didik 
dalam pembelajaran dan peningkatan prestasi belajar mereka. 

Teori motivasi, seperti teori self-determination yang dikemukakan oleh Edward Deci dan 
Richard Ryan dikutip dari Rhadiatullah & Sinulingga (2016), menjelaskan bahwa motivasi 
intrinsik, yaitu motivasi yang muncul dari dalam diri individu, merupakan faktor penting dalam 
meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran. Dalam konteks Kurikulum Merdeka dan 
Perangkat Pembelajaran Terbuka, peserta didik diberikan kebebasan untuk mengatur 
pembelajaran mereka sendiri, memilih topik yang menarik bagi mereka, dan mengambil tanggung 
jawab terhadap pencapaian tujuan belajar mereka. Hal ini memberikan ruang bagi motivasi 
intrinsik untuk berkembang dan meningkatkan keterlibatan peserta didik. 

Penelitian terdahulu juga mendukung pengaruh positif Kurikulum Merdeka dan 
Perangkat Pembelajaran Terbuka terhadap motivasi dan keterlibatan peserta didik. Sebagai 
contoh, penelitian oleh Susiani (2022), menunjukkan bahwa peserta didik yang mengikuti 
Kurikulum Merdeka menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
peserta didik dalam kurikulum tradisional. Mereka juga menunjukkan keterlibatan yang lebih 
aktif dalam pembelajaran dan peningkatan prestasi belajar mereka. 

Dapat diketahui bahwasanya implementasi Kurikulum Merdeka dan Perangkat 
Pembelajaran Terbuka memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Dengan memberikan kebebasan dalam 
menentukan jalannya pembelajaran, peserta didik merasa lebih bersemangat dan termotivasi 
untuk belajar. Mereka juga merasa memiliki peran aktif dalam proses pembelajaran dan melihat 
relevansi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari mereka. Namun, perlu penelitian lebih 
lanjut untuk memahami dampak jangka panjang dan keberhasilan implementasi konsep ini dalam 
berbagai konteks pendidikan.. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan Secara kesimpulan, implementasi konsep Kurikulum Merdeka dan Perangkat 
Pembelajaran Terbuka memiliki potensi besar dalam meningkatkan kreativitas, kemandirian, 
kolaborasi, keterampilan berpikir kritis, motivasi, dan keterlibatan peserta didik. Melalui pendekatan 
pembelajaran yang terbuka, peserta didik diberdayakan untuk mengeksplorasi minat dan bakat 
mereka, mengambil peran aktif dalam mengatur pembelajaran, berkolaborasi dengan teman sebaya, 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta merasa termotivasi dan terlibat dalam proses 
pembelajaran. Penelitian terdahulu juga memberikan bukti bahwa implementasi Kurikulum Merdeka 
dan Perangkat Pembelajaran Terbuka memiliki dampak positif terhadap pencapaian tujuan tersebut.  

 Oleh karena itu, untuk mencapai hasil yang optimal, penting bagi sekolah dan pendidik untuk 
menerapkan konsep ini dengan konsistensi dan menyediakan lingkungan pembelajaran yang 
mendukung. Selain itu, kontinuitas penelitian dan evaluasi terkait implementasi Kurikulum Merdeka 
dan Perangkat Pembelajaran Terbuka juga diperlukan untuk memahami dampak jangka panjang dan 
memperbaiki aspek-aspek yang perlu diperbaiki. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka dan 
Perangkat Pembelajaran Terbuka memiliki potensi untuk menghasilkan peserta didik yang kreatif, 
mandiri, kolaboratif, berpikir kritis, termotivasi, dan terlibat dalam proses pembelajaran. 
. 
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